Berlindung dari Lima Penyiksa Hidup

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala
yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. D1 antaranya, terbukti Allah memudahkan

kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala curahkan kepada baginda Nabi besar,
Nabiyullah Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, serta

ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.



Mari kita meningkatkan keimanan dan ketagwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, dengan

menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Thabrani, Rasulullah mengajarkan satu doa

berlindung dari lima yang menyiksa hidup:
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“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dar1 tetangga yang jahat, dari pasangan yang
menjadikanku beruban sebelum waktunya, dari anak keturunan yang berkuasa kepadaku, dari harta
yang menjadi siksa bagiku, dan dari kawan dekat yang berbuat makar kepadaku; matanya melihat
dan hatinya terus mengawasi, bila dia melihat kebaikanku maka ia mengabaikannya, tapi bila dia

melihat kejelekanku maka 1a menyebarkannya.” (HR. Thabrani dalam Ad-Du'a, 3: 1425).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.
1. Pertama berlindung dari tetangga yang buruk

Tetangga adalah pelengkap kebahagiaan di dalam hidup. Karena tetangga adalah orang terdekat dari
rumah kita yang akan menolong kita di saat kita membutuhkan pertolongan. Maka, tidak heran
ketika nabi banyak berpesan untuk berbuat baik kepada tetangga, sekalipun tetangga non muslim.

Bahkan, berbuat baik kepada tetangga merupakan salah satu indikasi keimanan.
Dari Abu Syuraih, 1a berkata, bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Demi Allah tidaklah dikatakan beriman, demi Allah tidaklah dikatakan beriman, demi Allah

tidaklah dikatakan beriman.” Ada yang bertanya, “Siapa wahai Rasulullah?”” Beliau bersabda:
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“(Tidaklah beriman) yaitu orang yang tetangganya tidak merasa aman dari kedzolimannya.” (HR.

Bukhari No. 6016 dan Muslim No. 46).

Namun, ada kalanya justru kita sendiri yang mengalami sikap buruk dari tetangga. Maka dari 1tu,
seorang Muslim dapat memanjatkan doa berlindung dari tetangga yang buruk yang telah diajarkan

oleh Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.
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“Ya Allah, aku berlindung dari tetangga yang buruk.”

2. Kedua berlindung dari istri yang buruk
Memiliki 1str1 sholehah adalah pelengkap kebahagiaan hidup. Disebutkan di dalam hadis, wanita
sholehah itu adalah sebaik-baik perhiasan dunia. Menyenangkan suaminya, dan menjadi penyejuk
mata bagi suami. Akan tetapi, terkadang wanita bisa menjadi sumber penyiksa dalam hidup ketika

wanita durhaka kepada suaminya.

Maka, Rasulullah mengajarkan kita berdoa agar terhindar dar1 istri yang membuat laki-laki beruban

sebelum waktunya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

3. Ketiga berlindung dari anak yang memperbudak orang tua
Anak adalah pelengkap kebahagiaan bagi kedua orang tuanya. Di dalam Al-Qur’an, Allah

Subhanahu wa Ta’ala mengelompokkan status anak bagi orang tua menjadi empat:



Pertama: Anak sebagai penenang hati, penyejuk jiwa.

Hal 1tu sebagaimana terungkap dalam doa Al-Qur’an berikut 1ni:
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“Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami 1stri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang

hatt (kami), dan jadikanlah kami 1mam bagi orang-orang yang bertagwa.” (QS. Al-Furgan: 74).

Kedua: Anak sebagai perhiasan dunia.

Hal itu sebagaimana yang diungkap dalam ayat berikut:
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“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia.” (QS. Al-Kahfi: 46).

Ketiga: Anak sebagai fitnah atau ujan.

Sebagaimana yang diungkap dalam ayat:
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“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala

yang besar.” (QS. At-Taghabun: 15).

Keempat: Anak menjadi musuh.

Hal itu diungkap dalam ayat berikut:
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“Hai orang-orang Mukmin, sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi

musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka.” (QS. At-Taghabun: 14).



Sebagian mufasir menjelaskan, maksud sebagar musuh di sini adalah menjadi pihak yang
menghalang-halangi jalan Allah, merintangi jalan ketaatan kepada-Nya. Maka, kita berlindung dari

anak yang menjadi fitnah dan musuh bagi kedua orang tuanya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

4, Keempat berlindung dari harta yang menyiksa hidup
Harta mampu menyempurnakan kebahagiaan hidup di dunia. Akan tetapi, terkadang harta justru

menjadi penyiksa di dalam hidup.

Kapan harta justru menjadi penyiksa hidup? Ketika harta di tangan orang kafir. Ketika harta di

tangan orang yang jahil terhadap agama.

Maka, kita diperintahkan untuk berlindung dari harta yang menyiksa hidup.

5. Kelima berlindung dari teman yang buruk
Teman yang baik melengkapi kebahagiaan hidup di dunia dan menjadi syafaat di hari kiamat. Akan
tetapi, ternyata ada teman yang justru menjadi penyiksa hidup. Di dalam hadis disebutkan ciri teman
yang buruk ini. Yaitu teman dekat yang berbuat makar. Matanya melihat dan hatinya terus
mengawasi. Bila dia melihat kebaikan, maka ia mengabaikan, tapi bila dia melihat kejelekan, maka

1a menyebarkannya.

Maka, kita juga diperintahkan untuk berlindung dari teman yang semacam 1ini.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Semoga Allah menghindarkan kita dari lima penyiksa hidup ini, dan menganugrahkan kita teman,
harta, anak, istri, serta tetangga yang baik yang mampu melengkapi kebahagiaan hidup di dunia dan

di akhirat. Aamiiin ya Rabbal ‘alamiin.
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Khutbah Kedua
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